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ABSTRACT: Perception is a person's response to what is seen or felt so that it will affect thought patterns. If a
person's perception of an object is good, there will be a sense of pleasure and interest in that object. Likewise, in
the learning process, if it is in accordance with their abilities and expectations, students will feel content and give
a good perception of it. The learning process comprises of learning materials, lecturers as teachers, methods, and
learning objectives. Final result is stated by the GPA (Grade Point Average). This study aims to determine the
relationship between student perceptions of the learning process and the achievement of students' GPA in the
Medical Faculty of Unisba. The research design used an analytic observational method with a cross-sectional
approach while the data collection was conducted with a questionnaire. The study population was all students
for the years 2017, 2018, and 2019 with a total sample of 158 respondents consisting of 55 of 2017 students
(34.8%), 74 of 2018 students (46.8%), and 29 of 2019 students (18.4%). The results taken from most of the
students' perceptions of the learning process in the Medical Faculty of Unisba showed as follows: 125 students
(79.1%) stated that it was sufficient and 119 students (75.3%) were in the very satisfying GPA category (75.3%).
Bivariate analysis with chi-square showed that there was no relationship between student perceptions of the
learning process and the Grade Point Average p= 1,761 (p> 0.05).

Keywords: student perceptions, medical student, learning process, Grade Point Average

ABSTRAK: Persepsi merupakan suatu tanggapan seseorang tentang apa yang dilihat atau dirasakan sehingga
akan mempengaruhi pola pikir. Jika persepsi seseorang terhadap suatu objek baik maka akan timbul rasa senang
dan tertarik terhadap objek tersebut. Begitupun dalam proses pembelajaran, jika dalam pelaksanaannya sesuai
dengan kemampuan dan harapan mahasiswa akan merasa senang dan memberikan persepsi yang baik terhadap
proses pembelajaran. Proses pembelajaran tersusun atas materi belajar, dosen sebagai pengajar, metode, dan
tujuan pembelajaran. Hasil akhir pembelajaran dinyatakan dengan Indeks Prestasi Kumulatif. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan persepsi mahasiswa terhadap proses pembelajaran dengan pencapaian
IPK mahasiswa di FK Unisba. Desain penelitian menggunakan metode observasional analitik, bersifat
kuantitatif, dengan pendekatan cross-sectional. Pengumpulan data menggunakan kuesioner Student Evaluation
of Learning Experience & Examination Questionnaire (SELEQ) yang dibuat oleh Mia Kusmiati, dr., M.Pd.Ked.
Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa 2017, 2018, 2019 dengan jumlah sampel sebanyak 158 responden
terdiri dari 55 orang mahasiswa 2017 (34,8%), 74 orang mahasiswa 2018 (46,8%), dan 29 orang mahasiswa
2019 (18,4%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar persepsi mahasiswa terhadap proses
pembelajaran di FK Unisba 125 mahasiwa (79,1%) menyatakan cukup dan 119 mahasiswa (75,3%) berada pada
kategori IPK sangat memuaskan (75,3%). Analisis bivariat dengan Chi square menunjukan tidak ada hubungan
antara persepsi mahasiswa terhadap proses pembelajaran dengan Indeks Prestasi Kumulatif p = 1,761 (p>0,05).

Kata kunci: persepsi mahasiswa, mahasiswa kedokteran, proses belajar, Indeks Prestasi Kumulatif
dari pembelajaran, serta cara yang digunakan

1 PENDAHULUAN sebagali pedom_an_dalam k_egiatan pembelajaran
untuk mencapai tujuan pendidikan.

Istilah kurikulum berasal dari bahasa latin yaitu Proses pembelajaran merupakan salah satu

currere yang artinya lapangan perlombaan. komponen dalam kurikulum didalamnya terdapat

Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan proses interaksi yang dilakukan mahasiswa baik

peraturan mengenai bahan pelajaran, tujuan dan isi dengan mahasiswa lain, materi belajar, dosen
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sebagai pengajar, metode pembelajaran yang
digunakan, maupun dengan tujuan pembelajaran
yang harus dicapai. Komponen tersebut perlu
diperhatikan untuk meningkatkan hasil dan kualitas
belajar. Proses pembelajaran dikatakan berhasil
jika dalam pelaksanaannya mampu mencapai
tujuan yang diharapkan. Proses pembelajaran yang
baik akan menumbuhkan motivasi dan semangat
mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran dan
akan berpengaruh juga terhadap hasil belajar.

Hasil belajar mahasiswa akan didapatkan pada
akhir semester dengan melaksanakan ujian untuk
mengukur  sejauh  mana pengetahuan dan
kemampuan yang telah dipelajari selama proses
belajar. Hasil tersebut dinyatakan dengan IPK atau
Indeks Prestasi Kumulatif. IPK ini didapatkan dari
gabungan nilai sistem maupun non sistem yang
dipelajari pada semester tersebut. Nilai yang
diperoleh dari satu blok sistem terdiri dari beberapa
persentase nilai tutorial, nilai lab activity, nilai skill
lab, nilai tugas mandiri, nilai ujian blok yang terdiri
dari MDE, SOCA, OSCE, dan ujian praktikum.
Indeks Prestasi Kumulatif ini merupakan salah satu
output dari komponen kurikulum.

Komponen — komponen dari kurikulum harus
saling berkaitan dan saling menunjang satu sama
lain. Komponen kurikulum meliputi materi belajar,
tujuan yang akan dicapai, metode yang digunakan
dan evaluasi dari kurikulumnya. Kurikulum akan
berjalan mencapai suatu tujuan yang telah
ditentukan jika terdapat Kketerkaitan di antara
seluruh  komponen. Apabila ada salah satu
komponen kurikulum tidak berfungsi dengan baik,
maka kurikulum tersebut akan berjalan kurang baik
dan kurang maksimal.

Dalam pelaksanaannya kurikulum perlu
dilakukukan evaluasi. Tujuan evaluasi ini meliputi
dua hal : pertama dilakukannya evaluasi untuk
menilai keefektifan dari suatu program, ke dua
digunakan sebagai media dalam pelaksanaan
kurikulum  (pembelajaran). Dengan adanya
evaluasi dapat menyempurnakan sistem kurikulum
yang sedang digunakan dilihat dari keberhasilan
perencanaan dan juga pelaksanaan kurikulum
tersebut mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Pada kenyataan di lapangan  proses
pembelajaran yang dilaksanakan belum tentu
sesuai dengan harapan dan persepsi mahasiswa
sehingga hasil akhir dari prosesnya juga belum
tentu sesuai dengan target yang ditetapkan suatu
fakultas  terhadap  mahasiswanya.  Persepsi

merupakan suatu tanggapan seseorang tentang apa
yang dilihat atau dirasakan sehingga akan
mempengaruhi pola pikir. Persepsi dapat berupa
persepsi yang baik ataupun persepsi yang kurang
baik. Jika persepsi seseorang terhadap suatu objek
baik makan akan timbul rasa senang dan tertarik
terhadap objek tersebut. Begitupun dalam proses
pembelajaran, jika dalam pelaksanaannya sesuai
dengan kemampuan dan apa yang mahasiswa
harapkan maka mahasiswa akan merasa senang dan
memberikan persepsi yang baik terhadap proses
pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang yang telah
dijelaskan, maka peneliti tertarik untuk mengetahui
lebih lanjut tentang hubungan persepsi mahasiswa
terhadap proses pembelajaran dengan pencapaian
IPK mahasiswa. Penelitian ini juga diharapkan
dapat menjadi data untuk evaluasi kurikulum di
institusi FK Unisba.

2 LANDASAN TEORI
Proses Pengajaran Dan Pembelajaran

1. Perkuliahan
Dilakukan secara integrasi disetiap modul.

2. Praktikum
Bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
teori atau keterampilan. Kegiatan praktikum
itu ada dua : laboratory activity dan skills
laboratory.

3. Penugasan
Diwajibkan mengerjakan tugas berupa tugas
presentasi tutorial, tugas lab activity, dan
tugas membaca buku teks atau jurnal.

4. Tutorial
Menggunakan  metode  Problem-Based
Learning (PBL) yang dilaksanakan dalam
kelompok kecil yang berjumlah 8-12 orang
dan difasilitasi oleh satu tutor.

5. Kerja Lapangan
Dikenal sebagai mata kuliah Pengalaman
Belajar Lapangan (PBL) dan Kuliah Kerja
Nyata (KKN).

6. Skripsi
Program wajib yang dilaksanakan pada
akhir ~ program  pendidikan  sarjana.
Mahasiswa diharuskan menulis skripsi
sebagai hasil penelitiannya dengan topik
pilihan sesuai minat mahasiswa. Hasil
penelitiannya wajib dipresentasikan dalam
bentuk artikel ilmiah pada sidang sebagai
salah satu syarat wajib kelulusan.
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Strategi Pendidikan Dalam Pengembangan
Kurikulum Model Spices

1. Student Centered Learning

Dalam pendekatan ini, mahasiswa harus lebih
bertanggung jawab atas pembelajaran mereka
sendiri. Mahasiswa di bawah bimbingan seorang
dosen dapat memutuskan tujuan pembelajaran,
memilih sumber belajar untuk mencapai tujuan
tersebut, memutuskan urutan dan kecepatan
pembelajaran serta bertanggung jawab untuk
menilai kemajuan pembelajaran mereka sendiri.
Keuntungan  dari  pendekatan ini  vyaitu
penekanannya ada pada mahasiswa bagaimana cara
mereka belajar sehingga bukan tergantung apa
yang dosen ajarkan, dapat meningkatkan motivasi
belajar, serta untuk persiapan dalam melanjutkan
pendidikan. Mahasiwa lebih aktif terlibat dalam
pembelajaran dan mengambil tanggung jawab lebih
besar.
2. Problem Based Learning

Tujuan dari pendekatan ini umumnya ada dua
yaitu menggunakan pembelajaran berbasis masalah
sebagai sarana untuk mengembangkan
pengetahuan, dan mengembangkan keterampilan
dalam memecahkan masalah. Dalam pendekatan
berbasis masalah ini mahasiswa menangani
masalah pasien, masalah ilmu kedokteran atau
masalah penelitian. Ini bertindak sebagai stimulus
untuk mempelajari ilmu dasar atau kedokteran
klinis. Pemilihan masalah klinis yang tepat pada
tahun - tahun awal perkuliahan dapat mendorong
mahasiswa untuk mempelajari anatomi, fisiologi,
biokimia, biologi molekuler, dan imunologi yang
relevan. Keuntungan dari metode PBL ini
mengembangkan keterampilan dalam pemecahan
masalah. Pemecahan masalah klinis adalah hal
yang akan selalu kita jumpai saat sudah menjadi
dokter nanti. Oleh karena itu pelatihan saat proses
pembelajaran tingkat sarjana ini diharapkan dapat
menanamkan pengetahuan yang diperlukan untuk
memecahkan masalah dengan jawaban yang jelas
dan bertindak dalam situasi yang tidak hanya
memiliki satu solusi. Keterampilan seorang dokter
bukanlah seni tetapi harus disiplin diri yang teliti
dan setiap bagiannya harus didasarkan metode
ilmiah.  Keuntungan  lainnya  itu  dapat
mengembangkan pengetahuan yang terintegrasi
dikarenakan pembelajaran melalui pemecahan
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masalah jauh lebih efektif untuk menciptakan
pengetahuan yang dapat bermanfaat ketika praktik
kedokteran. Lalu dalam pembelajaran berbasis
PBL ini mahasiswa dapat berperan aktif dalam
pembelajarannya.
3. Integrated Teaching

Integrasi adalah pengorganisasian materi
pengajaran untuk menyatukan mata pelajaran yang
biasanya sering diajarkan terpisah. Dalam dua
dekade terakhir, lebih banyak penekanan diberikan
pada dosen yang bertanggung jawab dalam
menyatukan mata pembelajaran sehingga dapat
disajikan kepada mahasiswa sebagai bahan ajar
yang terpadu dan juga menyeluruh. Intergarasi
dapat digambarkan sebagai integrasi horizontal dan
integrasi  vertikal. Integrasi horizontal adalah
integrasi antara disiplin ilmu paralel seperti
anatomi, fisiologi, biokimia, pembedahan, dan
terapeutik. Sedangkan integrasi vertikal pada tahun
— tahun awal yaitu mengenai ilmu kedokteran yang
berlanjut menjadi ilmu klinis dan praktek pada
tahun berikutnya. Keuntungan dari pendekatan ini
mahasiswa cenderung termotivasi untuk belajar
dan dapat menerapkan pengetahuan dari disiplin
klinis ke dalam masalah yang mungkin akan
ditemui saat praktek. Keuntungan lainnya untuk
meningkatkan efektivitas pengajaran pendidikan.
Pengenalan  pengajaran  terintegrasi  dapat
mendorong pengembangan tujuan yang lebih tinggi
seperti penerapan pengetahuan dan keterampilan
pemecahan masalah.
4. Community Based Education

Pada pendekatan ini mahasiswa menerima
pelatinan dalam lingkungan komunitas seperti
klinik keluarga, rumah sakit pedesaan, klinik
kesehatan lingkungan, dll. Selama pelatihan siswa
dapat belajar tentang aspek sosial dan ekonomi dari
penyakit, belajar tentang layanan kesehatan dan
memperoleh keterampilan klinis saat berhadapan
dengan pasien. Keuntungan dari pendekatan ini
memberikan pengalaman belajar yang bermanfaat
karena beberapa aspek kedokteran hanya dapat
diajarkan di lingkungan masyarakat, dengan
kurikulum ini mahasiswa akan memahami bahwa
pentingnya saling bekerjasama dalam
kelompoknya untuk membahas mengenai masalah
kesehatan di masyarakat.
5. Elective

Dalam pendekatan ini memberi mahasiswa
kesempatan untuk memilih mata pelajaran pilihan
mereka sendiri. Pendekatan ini bisa dalam berbagai
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bentuk. Mahasiswa dapat memilih satu atau lebih
mata pelajaran untuk dipelajari secara mendalam
sehingga periodenya ingin menjadi lebih lama atau
bisa juga memilih satu atau lebih mata kuliah yang
periodenya ingin  menjadi lebih  singkat.
Keuntungan dari pendekatan ini dapat mengatasi
kurikulum yang terlalu padat, memerikan
mahasiswa tanggung jawab yang lebih besar untuk
melanjutkan pembelajaran mereka sendiri, dapat
memberikan kesempatan pada mahasiswa untuk
mengeksplorasi minat di bidang yang mereka
anggap sebagai pilihan karir, memenuhi aspirasi
mahasiswa karena cukup fleksibel untuk
menyesuaikan minat bakat dan kebutuhan
mahasiswanya, dan dapat membawa perubahan
sikap.
6. Systematic

Dalam pendekatan kurikulum ini sebuah
program dirancang untuk mahasiswa sehingga
pengalaman yang telah dipelajari bisa menjadi
bekal untuk praktik nanti. Mahasiswa akan
mendapatkan daftar keterampilan yang harus
dikuasai Keuntungan dari pendekatan ini yaitu
mahasiswa mampu mengidentifikasi kompetensi
mana yang diperlukan dan mana yang berguna
tetapi tidak mutlak diperlukan, mahasiswa menjadi
lebih kompeten dan percaya diri sehingga tidak
membutuhkan  waktu yang lama dalam
mengerjakan sebuah intruksi.

Output Hasil Belajar Mahasiswa Berupa Ipk

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) merupakan
sebuah angka yang menunjukan prestasi belajar
mahasiswa secara kumulatif mulai dari semester
pertama sampai dengan semester akhir yang telah
ditempuh. Prestasi belajar dalam hal ini bisa berupa
adanya  perubahan  sikap, bertambahnya
pengetahuan,  penguasaan  terhadap  suatu
keterampilan. IPK dikembangkan sesuai dengan
karakteristik mahasiswa, mata pelajaran, dan
satuan pendidikan.

Dalam mengembangkan pembelajaran dan
penilaian, terdapat dua rumusan indikator yaitu :
indikator pencapaian kompetensi, dan indikator
penilaian yang digunakan dalam menyusun Kisi-
kisi dan menulis soal yang dikenal dengan indikator
soal.

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) memiliki
kedudukan yang strategis dalam mengembangkan
pencapaian kompetensi dasar, IPK berfungsi
sebagai berikut :

1. Pedoman dalam mengembangkan materi
pembelajaran

2. Pedoman dalam mendesain kegiatan
pembelajaran

3. Pedoman dalam mengembangkan bahan ajar

4. Pedoman dalam merancang dan
melaksanakan penilaian hasil belajar.

Faktor faktor yang dapat mempengaruhi
prestasi belajar dan IPK :

1. Faktor intelektual merupakan kemampuan
yang ada pada diri seseorang dapat berupa
kepandaian dan kecerdasan dalam berpikir
ataupun dalam melakukan sesuatu. Seperti
kapasitas orang tersebut dalam belajar,
kecerdasan, bakat yang dimiliki, dan hasil
belajar yang telah dicapai.

2. Faktor non-intelektual merupakan
kemampuan seseorang baik dari dalam diri
maupun dari lingkungan yang dapat
mempengaruhi kemampuan berpikir dan
bertindak seseorang. Seperti lingkungan
keluarga, lingkungan pertemanan,
organisasi yang diikuti, masalah belajar,
keadaan ekonomi, masalah sosial, dan juga
metode belajar.

Adapun menurut sumber lain faktor yang dapat
mempengaruhi hasil belajar terbagi menjadi 2
yaitu:

1. Faktor internal mencakup aspek pisikis

misalnya  emosional,  motivasi  dan
intelektual,  aspek  sosial  misalnya
kemampuan bersosialisasi dengan

lingkungan, dan aspek fisik misalnya
kesehatan dari organ tubuh.

2. Faktor eksternal mencakup tempat belajar,
suasana lingkungan, kebiasaan belajar, serta
variasi dan derajat kesulitan materi yang
sedang dipelajari.

Evaluasi Reaksi Untuk Menilai Persepsi

Persepsi merupakan suatu proses masuknya
informasi mengenai suatu objek ke dalam otak
manusia melalui alat inderanya yang kemudian
diimplementasikan dan diberi nilai sebagai reaksi
terhadap suatu objek. Namun, dapat dikatakan juga
sebagai pandangan atau anggapan seseorang
berdasarkan  fenomena yang dilihat atau
dirasakannya melalui alat inderanya.

Begitupun  dalam  proses  pembelajaran
mahasiswa pasti memiliki persepsi terhadap
kegiatan belajar tersebut, mau itu baik, cukup
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ataupun kurang baik. Pemahaman terhadap materi
atau informasi yang telah diterima oleh mahasiswa
saat kegiatan belajar menjadi faktor penting untuk
memastikan agar mahasiswa memiliki persepsi
yang baik terhadap pembelajaran. Ketika
mahasiswa memiliki persepsi yang baik terhadap
pembelajarannya  mahasiswa akan  mampu
memahami materi mata kuliah, menerapkan materi
dengan baik, menumbuhkan semangat dalam
belajar sehingga dapat mencapai kompetensi dan
tujuan pembelajaran yang diharapkan.

Selain konten materi dosen juga menjadi faktor
penting yang dapat membuat mahasiswa memiliki
persepsi baik dalam pembelajaran. Seorang dosen
perlu mengetahui bagaimana persepsi mahasiswa
bertujuan agar dosen dapat mengetahui apakah
metode pembelajaran yang digunakan sudah sesuai
atau belum dengan kemampuan mahasiswanya
serta untuk mengoptimalkan kegiatan mengajar di
kelas. Dalam hal ini pemahaman dosen mengenai
mahasiswa atau karakter ~mahasiswa akan
mempermudah dalam proses belajar dan mengajar.

3 HASIL PENELITIAN
Gambaran Umum Responden

Dalam penelitian ini terdapat berbagai
karakteristik responden dilihat dari angkatan,
jumlah remedial dan jalur masuk. Responden
dalam peneltian ini merupakan 158 mahasiswa FK
Unisbha angkatan 2017, 2018, dan 2019. Berikut ini
gambaran  umum  mengenai  karakteristik
responden.

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan
Tahun Angkatan, Jumlah Remedial, Jalur Masuk,
IPK

Karakteristik Frekuensi Persentase
Angkatan 2017 55 348
Anghkatan 2018 74 46.8
Angkatan 2019 29 18.4
Jumliah 158 100
Jumlsh remedial 0-1 r,| n.'
Jumbah remedial 2-4 74 468
Jumiah remedial >4 30 19.0
Jumlash 158 100
Jakur masuk reguler 137 86.7
Jalur masuk PMDK 21 133
Jumlah 158 100
IPK Memuaskan 10 6.3
1PX Sangat memuaskan 120 i)
IPK Cumlaude 28 17.7
Jumlah 158 100

Berdasarkan  hasil penelitian melalui
penyebaran kuesioner kepada 158 mahasiswa di FK
Unisba bahwa responden yang paling banyak
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dalam mengisi kuesioner ini adalah angkatan 2018
sebanyak 74 mahasiswa (46.8%), sedangkan
mengenai jumlah remedial didapatkan hasil
terbanyak adalah 2 - 4 dengan jumlah 74
mahasiswa (46.8%), lalu berdasarkan jalur masuk
mahasiswa mayoritas adalah jalur regular yang
berkisar 137 mahasiswa (86.7%), dan berdasarkan
sebaran IPK nya sebagian besar berada di kategori
sangat memuaskan yaitu 120 mahasiswa (75.9%).

Tabel 2. Skor Keseluruhan Persepsi Mahasiswa
Terhadap Proses Pembelajaran

Jumslah Jumlsh
Persepsi Skoe Shaor 4
Mahasiswa Jdawahan Makximal Persentase Kafagert
Respoaden Persepsi
Matort
lajaren ax
oyt %09 35%0 hoAA% Cukup
penpetabuns
?":f:_h‘."'"" 200 60 u3u% Baik
g
Kemae ST
dan
Roaxpete agn o o suN Eaik
Sosen
Rislaifitus 468 3 LRE Baik
san
Kemewsaian
aterd war 6 808
dengsn yarg < 316¢ 6 80 ]
irgjihan
Tinghat
kesubaran [T 580 ra.yeX Cubenp
dalam whan
Blok sistum

pembelagtan s “"‘:' L Baik

Berdasarkan  hasil tabel 4.5 di atas
menunjukkan bahwa untuk seluruh item pernyataan
mengenai persepsi mahasiwa terhadap proses
pembelajaran sebagian besar memiliki skor yang
baik. Diketahui persepsi tertinggi terdapat pada
domain tiga yaitu kemampuan dan kompetensi
dosen yang memiliki skor 6296 dengan persentase
79.69 % dan termasuk kategori baik. Sedangkan
persepsi terendah terdapat pada domain satu yaitu
susunan  materi  pembelajaran  dan  ilmu
pengetahuan yang memiliki skor 3699 dengan
persentase 74.43% dan termasuk kategori cukup..

Tabel 3. Persepsi Berdasarkan Kategori Kurang,
Cukup, Dan Baik

Rentang Persepsi
Ml‘l‘l::l Kategort Kategori Kategori Total
ST Y Kurang Cuokup Baik
Materi
'"ﬁﬁ;‘lnm 14.6% H1.6% 1.8% 100%
pesgeiatman
h’lt'fl"l:ﬂ":‘ N 5.0% 7% 100%
Kemansproan
k m:::"“rx b3% 7% 26,6'% 1w00%
dosen
AT
}“:T‘?“ 13.9% 545% Bne% 100
Kasasocinn
l;‘,::,:l :J‘:'z 54% 75.3% 19,6% 100%
disgikan
Tingkat
heseskaran 57% A4 8% 95% 100%
dalan ujisn
ooy 2% Ra3% 16,5% 100%
—Rteee

Hasil tabel 3 di atas menunjukan bahwa
persepsi mahasiswa terhadap proses pembelajaran
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berdasarkan kategori kurang, cukup, dan baik
mayoritas menyatakan sudah berada pada kategori
cukup. Presentase paling besar berada pada tingkat
kesukaran dalam ujian yang merupakan domain
enam yaitu 84.8%. Sedangkan penilaian yang
paling rendah terdapat pada persepsi mengenai
efektifitas ujian yang merupakan domain empat
dengan skor 54,5%.

Tabel 4. Persepsi Mahasiswa Terhadap Proses
Pembelajaran Dengan IPK

Persepsi K Jumlah F

Mahasiswa Value
Memuaskan Sangat Cumlande
Memuaskan
N N N % N = N N
Kurang 1 o.6% 12 75% 1 o.6% 1y BS% 1761
Cukup L 5% 99 24% 23 uaS 128 Ma%
_ Baik 2 2% 1z 82% 4 25% 19 12%
Total 1 64% 119 75.3% 28 170N 138 w00%

Berdasarkan hasil dari tabel 4 di atas
menunjukkan  bahwa  mayoritas  responden
menjawab cukup, yaitu sebanyak 125 orang. Untuk
mahasiswa yang menjawab cukup baik terdiri dari
8 orang yang mempunyai IPK memuaskan,, 94
orang mempunyai IPK yang sangat memuskan, dan
23 orang yang mempunyai IPK cumlaude.
Sehingga dalam keseluruhan mengenai persepsi
mahasiswa terhadap proses pembelajaran dengan
IPK masuk dalam kategori cukup baik.

Dari hasil uji hubungan menggunakan chi
square pada tabel 4.8 diperoleh hasil p value
dengan signifikansi sebesar 1.761, dikarenakan
signifikansi sebesar 1.761 tersebut > 0.05, maka
dapat dinyatakan bahwa tidak terdapat hubungan
yang signifikan  antara persepsi mahasiswa
terhadap proses pembelajaran dengan IPK pada
Mahasiswa FK Unisba.

4 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini mayoritas
mahasiswa memberikan persepsi mengenai proses
pembelajaran di FK Unisba dirasakan sudah cukup.
Pengalaman belajar, kemampuan dosen, efektifitas
ujian, kesesuaian materi ajar dengan yang diujikan,
dan blok sistem pembelajaran berada pada kategori
baik. Sedangkan susunan materi pembelajaran dan
tingkat kesukaran dalam ujian berada pada kategori
cukup. IPK mahasiswa yang menjadi responden
dalam penelitian ini sebagian besar berada pada
kategori sangat memuaskan, serta tidak terdapat
hubungan antar persepsi terhadap proses
pembelajaran dengan IPK.
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